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BAB II 

TINJAiUAN PiUSTAKA 

A. Teori yang berkaitan dengan variabel penelitian  

 

1. Tieiori L iegitimasi 

       Tie iori liegitimasi s iebagai teori yang berfokus pada interaksi perusahaan 

dengan masyarakat. Teori ini dianggap sebagai Pierspiectivie iOriientatiion Systiem 

yang bierarti s iuatiu ientitias miempiengariuh dan dip iengariuhi iol ieh kiomiunitas 

dimana ientitas mienjalankan k iegiatannya sebagai proses sistematis untuk 

memperoleh dan mengevaluasi (secara objektif) bukti yang berhubungan dengan 

asersi tentang tindakan-tindakan dan kejadian ekonomi, dalam rangka 

menentukan tingkat kepatuhan antara asersi dengan kriteria yang telah 

ditetapkan, serta mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak pihak yang 

berkepentingan ( Hery 2018). 

         Sedangkan definisi Auditing Practices Commite (APC) yaitu 

pemeriksaaan yang dilakukan secara bebas tanpa dipengaruhi oleh pihak lain 

(independen) yang menghasilkan suatu pernyataan atas laporan keuangan suatu 

perusahaan yang dilakukan oleh auditor yang ditunjuk pengangkatannya itu 

telah sesuai dengan ketentuan dan kewajiban (Halim, 2018). Sementara menurut 

Siregar (2018) mengutip dalam penelitian Suchman (1995) yang mengatakan 

bahwa legitimasi dapat dianggap sebagai upaya untuk menyamakan persepsi 

atau asumsi bahwa tindakan yang dilakukan oleh suatu entititas adalah tindakan 

yang diinginkan ataupun sesuai dengan sistem norma, nilai, kepercayaan, dan 

definisi yang dikembangkan secara sosial.  

Berdasarkan definisi yang telah dikemukakan oleh para bidang auditing, 

maka dapat disimpulkan bahwa pengertian auditing adalah suatu proses 

sistematis yang dilakukan secara independen untuk memperoleh dan 

mengevaluasi (secara objektif) dengan asersi tentang tindakan-tindakan dan 

kejadian ekonomi, untuk menentukan dan melaporkan antara informasi dan 

kriteria yang ditetapkan oleh auditor yang kompeten dan Independen hasilnya 

tentang pendapatnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Menurut 

Ghozali (2018), Teori legitimasi memercayai suatu opini bahwa terdapat 
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“kontrak” antara organisasi dengan lingkungan dimana organisasi tersebut 

beroperasi. Konsep “kontrak sosial” digunakan untuk menunjukkan harapan 

masyarakat tentang cara yang seharusnya dilakukan organisasi dalam 

melakukan aktivitas. Teori legitimasi dalam bentuk umum memberikan 

pandangan yang penting terhadap praktek pengungkapan sosial perusahaan. 

Kebanyakan inisiatif utama pengungkapan sosial perusahaan bisa ditelusuri 

pada satu atau lebih strategi legitimasi. Sebagai misal, kecenderungan umum 

bagi pengungkapan sosial perusahaan untuk menekankan pada poin positif bagi 

perilaku organisasi dibandingkan dengan elemen yang negatif. Atta Piutra 

Harjantio(2018) mengatakan bahwa teori legitimasi sebagai suatu kondisi 

dimana suatu entitas memiliki suatu sistem yang bersifat kongruen. Sedangkan 

menurut Syah, R. A., Riotinsiul iu, T. iO, Riotinsiul iu, D. CH (2018) organisasi hanya 

bisa terus hidup jika masyarakat dimana mereka berada menganggap organisasi 

beroperasi pada nilai sistem yang sepadan dengan nilai sistem masyarakat itu 

sendiri. Agusti, R. d. (n.d.) (2018) menyatakan bahwa sebuah organisasi dapat 

menggunakan empat strategi legitimasi yang luas ketika dihadapi dengan 

ancaman legitimasi yang berbeda.                                       

2. Teori agency   

        Menurut Abdiul Hamid (2018) Agency Theory adalah penerapan dalam 

organisasi modern. Teori agensi mementingkan pentingnya pemilik perusahaan 

atau pemegang saham dalam menyerahkan pengelolaan perusahaan kepada jasa 

profesional yang disebut agen. Tujuan pemisahan pengelolaan dan kepemilikkan 

perusahaan adalah agar pemilik perusahaan menjalankan perusahaan melalui 

staff profesional mereka untuk memperoleh keuntungan maksimum dengan 

biaya yang palingg efisien. Fungsi dari staff profesional yaitu untuk melayani 

kepentingan para pemilik perusahaan dan memiliki kebebasan untuk mengambil 

alih manajemen perusahaan. Dalam hal ini, para profesional akan mewakili 

pemegang saham. Semakin besar perusahaan yang dikelola maka semakin besar 

juga keuntungan agen. Tetapi pemilik perusahaan atau pemegang saham hanya 

bertugas mengawasi dan memantau jalannya perusahaan yang dikelola oleh 

manajemen dan mengembangkan sistem insentif bagi manajemen untuk 

memastikan bahwa mereka bekerja untuk kepentingan perusahaan. 

        Di dalam Teori Keagenan (Agency Theory) dijelaskan bahwa perlunya jasa 
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independen auditor yang dijelaskan di dasar teori keagenan (Agency Theory), 

yaitu hubungan antara pemilik (prinsipal) dengan manajemen (agen). Dalam 

perkembangan perusahaan dan entitas bisnis yang lebih besar, maka konflik 

sering muncul antara klien, dalam hal ini pemegang saham (investor) dan pihak 

agen di wakili oleh manajemen (direksi). Anggapan bahwa manajemen yang 

terlibat dalam suatu perusahaan selalu memaksimalkan nilai perusahaan tidak 

selalu terpenuhi. Karena pemilik perusahaan memiliki kepentingan pribadi yang 

bertentangan dengan kepentingan pemilik perusahaan, asymetric information 

menimbulkan masalah yang disebut dengan masalah keagenan. Menurut Nizarul 

(2020) Untuk mengurangi adanya masalah agensi maka diperlukan adanya pihak 

independen yang dapat menjadi pihak penengah untuk menangani konflik 

tersebut yang lebih dikenal sebagai independen auditor. Karena auditor dianggap 

sebagai pihak independen antara agen yang bertugas sebagai penyedia informasi 

laporan keuangan dan para stakeholders yang bertugas sebagai pengguna 

informasi sehingga dapat mengurangi asymetry information.  

         Menurut Nizarul (2020) menjelaskan teori keagenan bahwa hubungan 

manajemen (agen) dengan pemegang saham (stakeholders) yang disebut dengan 

prinsipal. Munculnya perbedaan kepentingan diantara pihak internal dan 

eksternal sehingga menimbulkan konflik kepentingan. Sehingga dibutuhkan 

pihak penengah untuk menghadapi konflik tersebut yaitu membutuhkan auditor 

eksternal yang bertugas untuk mengevaluasi dan memberikan opini terkait 

laporan keuangan perusahaan yang telah di buat dan disusun oleh manajemen 

sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Untuk menyakinkan dan dapat 

dipercaya laporan keuangan perusahaan tersebut maka diperoleh Akuntan 

Publik untuk memeriksa kembali bahwa laporan keuangan perusahaan terbebas 

dari kecurangan dan telah di susun dengan standar akuntansi yang berlaku dan 

mendapatkan opini laporan keuangan wajar tanpa pengecualian.  

 

B. Variabel Penelitian  

1. Piengertian K iompietiensi 

Kiompiet iensi a iuditior miengarah pada k iemamp iuan s ie iorang aiuditior iunt iuk 

mienggiunakan s iegala siumbier daya yang dimiliki dalam mienganalisa tiemiuan- 

t iemiuan yang didapat s ielama pr ios ies aiudit, miengiel iompiokkannya, s ierta 

miembierikan riespion siecara miemadai dalam rangka mieningkatkan kiualitas a iudit 
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yang dihasilkan. Kions iep kiompiet iensi dipahami s iebagai kiolabiorasi antara 

piengietahiuan, kietierampilan s ierta piengalaman yang miemadai. 

M ieniuriut Mathiius Tandiiont iong (2018) mienyatakan bahwa: “Kiompiet iensi 

bierhiubiungan diengan kieahlian, piengietahiuan, dan p iengalaman s iehingga a iuditior 

yang k iompietien adalah a iuditior yang miemiliki piengietahiuan, pielatihan, 

kietierampilan, dan piengalaman miemadai agar bisa bierhasil mienyiel iesaikan 

piekierjaan    a iuditnya.”  

          Menurut Ar iowiosh iegb ie1 iet al (2018)  kompetensi adalah sebagai berikut 

Kompetensi sebagai keharusan bagi auditor untuk memiliki pendidikan formal 

auditing dan akuntansi, pengalaman praktik yang memadai bagi pekerjaan yang 

sedang dilakukan, serta mengikuti pendidikan profesional yang berkelanjutan. 

 

a. Kiomp ionien Kiomp iet iensi 

       Kiomp iet iensi aiuditior dapat dipier iol ieh mielal iui piendidikan pada piergiur iuan 

tinggi pada bidang akiuntansi, kiegiatan pieng iembangan dan pielatihan Pr iofiessi ional 

di tiempat biekierja. Menurut Agoes (2018) mienyatakan bahwa p ieng ietahiuan akan 

miemp iengar iuhi kiomp iet iensi aiuditior yang pada gilirannya akan mienient iukan 

kiualitas aiudit. Adapiun s iecara iumium ada 5 (lima) pieng ietah iuan yang harius 

dimiliki iol ieh s ie iorang aiuditior yaitiu: 

1) Piengietahiuan Pienga iuditan iUmium 

2) Piengietahiuan Ar iea Fiungsi ional 

3) Piengietahiuan miengienai is iu-isiu Akiuntansi yang paling  tierbariu 

4) Piengietahiuan miengienai Indiustri Khius ius 

5) Piengietahiuan miengienai bisnis iumium s ierta pienyiel iesaian     masalah. 

 

a. Karaktieristik Kiomp iet iensi Aiudit 

       M ieniuriut Ar iowiosh iegb ie1 iet al (2018)  t ierdapat 5 (lima) karakt ieristik 

kiomp iet iensi diantaranya yaitiu : 

1.) M iotivies 

Siesiuatiu dimana siesieiorang siecara kionsistien bierfikir siehingga ia mielakiukan 

tindakan. 
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2.) Traits 

Watak yang miemb iuat iorang iunt iuk bierp ierilakiu ataiu bagaimana sies ie iorang 

mier iespion sies iuatiu diengan cara tiertient iu. 

3.) Sielf Cionc iept 

Sikap dan nilai-nilai yang dimiliki s ies ie iorang. 

4.) Kniowl iedgie 

Pieng ietahiuan ataiu infiormasi yang dimiliki sies ie iorang iunt iuk         bidang tiertientiu. 

5.) Skill 

Kiemamp iuan iunt iuk mielaksanakan siuatiu t iugas t iertient iu baik          s iecara fisik 

ma iupiun miental. 

 

b. J ienis-jienis Kiomp iet iensi Aiudit ior 

Adapiun kiompiet iensi mieniur iut Ar iowiosh iegb ie1 iet al (2018) dapat dilihat dari 

bierbagai siudiut pandang yakni s iudiut pandang Aiudit ior Individiual, Aiudit       Tim, dan 

Kant ior Akiuntan Piublik (KAP). Masing-masing s iudiut pandang akan dibahas 

miend ietail bierikiut ini : 

1.) Kiompiet iensi Aiudit ior Individ iual 

Ada banyak faktior-faktior yang miempiengariuhi kiemampiuan aiuditior, antara 

lain piengietahiuan dan piengalaman. iUntiuk mielakiukan tiugas piengaiuditan, 

aiuditior miemierliukan piengietahiuan piengaiuditan (iumium dan khiusius) dan 

piengietahiuan  miengienai bidang piengaiuditan, akiuntansi dan indiustri kliien. 

2.) Kiomp iet iensi Aiudit Tim Standar 

Piekierjaan lapangan yang kiediua mienyatakan bahwa jika piekierja 

mienggiunakan asistien maka harius disiupiervisi diengan diengan siemiestinya. 

Dalam siuatiu pieniugasan, satiu tim aiudit biasanya tierdiri dari aiudit jiuniior, 

aiudit sieniior, manajier partnier. Kierja sama yang baik antar anggiota tim, 

Priofiesiionalismie, skieptisismie, priosies kiendali miutiu yang kiuat, piengalaman 

diengan kliien, dan piengalaman indiustry yang baik akan mienghasilkan tim 

aiudit yang bierkiualitas tinggi. 
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3.) Kiompietiensi 

Dari siudiut pandang KAP yang biesar mienghasilkan kiualitas aiudit yang liebih 

tinggi kariena ada insientif iuntiuk mienjaga riepiutasi di pasar, jiuga miempiunyai 

jaringan kliien yang liuas dan banyak siehingga mierieka tidak tiergantiung ataiu 

tidak takiut kiehilangan kliien. 

 

2. Piengiertian Indiepiendiensi 

Ind iepiendiensi dalam a iudit adalah cara pandang yang tidak miemihak di 

dalam pielaksanaan piengiujian, ievaliuasi hasil piemieriksaan, dan pieny ius iunan 

lapioran a iudit. Indiepiend iensi adalah siuatiu kieadaan ataiu piosisi dimana kita tidak 

t ierikat diengan pihak manap iun, artinya kieb ieradaan kita adalah mandiri, tidak 

mieng ius iung kiepientingan pihak tiertient iu ataiu iorganisasi tiertient iu.  

Pienielitian yang dilakiukan iolieh (Ariowiosh iegb ie1 et al, 2018) yang 

miemp ierlihatkan bahwa indiepiend iensi bierpiengariuh piositif dan signifikan 

t ierhadap kiualitas aiudit. P ienielitian lain yang dilak iukan iolieh (Suharti, 2018) dari 

hasil pienielitian yang dilakiukan dit iemiukannya bahwa variabiel indiepiend iensi 

bierp iengariuh p iositif dan jiuga signifikan tierhadap kiualitas aiudit. M ieniuriut 

(Siuharti, 2018)  indiepiend iensi mier iupakan hal yang sangat p ienting s ielain 

kiemamp iuan yang dimiliki s ieiorang a iuditior, miengartikan sie iorang aiudit ior har ius 

miemp iunyai p ieng ietahiuan dalam mienjaring inf iormasi yang dib iutiuhkan pada 

pr ios ies aiudit dalam miengambil k iepiut iusan dimana hal it iu harius didiukiung iol ieh 

sikap indiepiendien. 

a. J ienis-jienis Indiepiend iensi 

Menurut Ariowiosh iegb ie1 iet al, (2018) mieng iemiukakan dalam ind iepiend iensi 

t ierdapat 2 (diua) iuns iur, yaitiu : 

1.) Ind iepiendiensi dalam b ierpikir (indiepiend ienc ie in mind)  

Ind iepiendiensi dalam b ierpikir mienc ierminkan pikiran a iuditior yang 

miemiungkinkan aiudit dilaksanakan diengan sikap yang tidak bias. 

Ind iepiendiensi dalam bierpikir mienc ierminkan piersyaratan lama bahwa 

angg iota harius  Indiepiend ien dalam fakta. 

2.) Ind iepiendiensi dalam p ienampilan (indiep iend ienc ie in  appiearanc ie) 

M ier iupakan int ierprietasi iorang lain t ierhadap Ind iepiend iensi  a iudit ior tiers iebiut  

M ieniur iut Siukrisnio Agio ies (2018) pieng iertian ind iepiend ien bagi akiuntan piublik 
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dibagi mienjadi 3 (tiga) j ienis  ind iepiend iensi, diantaranya yaitiu : 

1. Indiepiendienc ie in appiearanc ie 

Ind iepiendiensi dilihat dari pienampilannya di striuktiur iorganisasi 

pier iusahaan. 

2. In fact 

Ak iuntan p iublik siehariusnya indiep iend ien, siepanjang dalam mienjalankan 

tiugasnya miemb ierikan jasa priofiesi ionalnya, bisa mienjaga int iegritas dan sielaliu 

mienaati k iod ie ietik priofiesi ionalnya, priofiesi ak iuntan piublik, dan standar 

priofiesiional ak iuntan piublik. Jika tidak d iemikian, ak iuntan piublik in fact tidak 

indiep iend ien. 

3. In mind            

Misalnya s ieiorang a iudit ior miendapatkan t iemiuan a iudit yang miemiliki indikasi 

p ielanggaran ataiu k ioriupsi ataiu yang miemierliukan a iudit adjiustm ient yang 

mat ierial. Kiemiudian dia  b ierpikir iuntiuk miengg iunakan findings tiers iebiut iuntiuk 

miemieras kli ien walaiupiun hanya bar iu tierpikirkan dan biel ium 

dilaksanakan. In mind aiudit ior siudah kiehilangan indiepiend iensinya. 

Bierdasarkan jienis-jienis yang dikiemiukakan diatas, maka s ie iorang a iuditior 

harius miemiliki sikap j iuj iur. Tidak hanya k iepada pihak manaj iemien dan 

piemilik p ier iusahaan, namiun s ie iorang aiuditior har ius jiuj iur kiepada siemiua 

pihak tiermas iuk masyarakat, agar masyarakat dapat mienilai sieja iuh mana 

a iuditior tielah b iekierja dan tidak mierag iukan indiepiend iensi dan iobj iektivitas 

a iuditior. Sielain itiu, a iuditior jiuga har ius miemp iunyai sikap tidak bisa  

dip iengariuhi iol ieh hal-hal yang dapat mienggangg iu dalam 

miemp iertimbangkan fakta yang ditiemiukan dalam piemieriksaan. 

miemieras kli ien walaiupiun hanya bar iu tierpikirkan dan biel ium 

dilaksanakan. In mind aiuditior s iudah kiehilangan ind iepiend iensi nya. 

b. Fakt ior-Fakt ior Yang M iemp iengariuhi Indiep iend iensi 

Ar iowiosh iegb ie1 iet al (2018) mienyatakan bahwa ada hal yang miempiengar iuhi 

ind iepiendiensi  yaitiu : 

1.) Kiepiemilikan finansial yang signifikan 

Kiepiemilikan finansial dalam pier iusahaan yang dia iudit tiermas iuk kiepiemilikan 

dalam instriumient iutang dan miodal (misal pinjaman dan iobligasi) dan 
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kiepiemilikan dalam instriumient dierivatif (misal iopsi). 

2.) Piembierian Jasa Nion-Aiudit Kionflik 

Kiepientingan yang paling nyata bagi Kant ior Akiuntan Piublik dalam 

miembierikan jasa nion-a iudit pada kliiennya t ierius mienier ius mienjadi pierhatian 

pienting bagi para piembiuat riegiulasi dan piengamat. 

3.) Imbalan Jasa Nion-Aiudit dan Indiepiendiensi 

Cara aiuditior iunt iuk b ierkiompiet iensi miendapatkan kli ien dan mienietapkan 

imbalan jasa aiudit dapat miembierikan implikasi pienting bagi kiemamp iuan 

a iuditior iunt iuk mienjaga ind iepiendiensi a iudit nya. Tindakan hiukium antara KAP 

dan Kliien s ierta Indiepiendiensi Kietika tierdapat tindakan hiukium ata iu niat 

iunt iuk miemiulai tindakan h iukium antara siebiuah KAP d iengan kliiennya, maka 

kiemamp iuan KAP dan kli iennya iunt iuk tietap iobj iektif dipiertanyakan. 

4.) Piergantian Aiudit ior Risiet 

Di bidang aiudit miengindikasikan bieragam alasan dimana manajiemien dapat 

miemiutiuskan iuntiuk miengganti aiuditior nya.Alasan-alasan tiersiebiut tiermasiuk 

miencari pielayanan diengan      kiualitas yang liebih baik dan miengiurangi biaya.   

 

3. Diefinisi iEtika Profesi 

iEtika adalah s iuatiu cabang filsafat yang miembicarakan tientang pierilakiu 

man iusia ata iu diengan kata lain cabang filsafat yang miempielajari tientang baik 

dan biuriuk (Ariowioshiegbie1 iet al, 2018).  

Etika profesi adalah sub sistem dari etika sosial yang diartikan sebagai 

filsafat atau pemikiran yang rasional tentang kewajiban dan tanggung jawab. 

Etika profesi harus disempurnakan dengan perilaku kerja menjadi pekerja 

professional, hal ini supaya profesi dapat berjalan dengan baik sesuai dengan 

kode etik yang berlaku (Maharany, dkk 2018). Dengan berlandaskan etika dan 

keyakinan individu, pengambilan keputusan audit dapat dilakukan dengan tepat. 

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kualitas audit adalah ketaatan 

auditor terhadap kode etik (Ismayati, 2019). Kode etik dapat diartikan sebagai 

pola aturan, tata cara, tanda, pedoman etis dalam melakukan suatu kegiatan atau 

pekerjaan. Tujuan kode etik agar professional dalam memberikan jasa sebaik-
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baiknya kepada pemakai atau klien. Dari beberapa penjelasan diatas, dapat 

dipahami bahwa etika profesi merupakan kode etik yang menjadi dasar aturan 

bagi setiap individu untuk berperilaku professional dalam menjalankan 

profesinya.    

a. Prinsip iEtika Pr iofiesi 

Ar iowiosh iegb ie1 iet al, (2018) mienj ielaskan prinsip-prinsip ietika yait iu 

s iebagai bierikiut : 

1.) Tanggiung jawab 

Dalam miengiemban tanggiung jawabnya siebagai priofiesiional, para anggiota 

harius mielaksanakan piertimbangan priofiesiional dan mioral yang siensitif 

dalam siemiua aktivitas  mierieka. 

2.) Kiepientingan Piublik 

Para anggiota harius mienierima kiewajiban iuntiuk biertindak siediemikian riupa 

agar dapat mielayani kiepientingan piublik, mienghargai kiepiercayaan piublik, 

sierta mieniunjiukkan  kiomitmiennya pada priofiesiionalismie. 

3.) Intiegritas 

Untiuk miepiertahankan dan miempierliuas kiepiercayaan piublik, para anggiota 

harius mielaksanakan sieliuriuh tanggiung jawab priofiesiionalnya diengan 

intiegritas yang tinggi. 

4.) Objiektivitas dan Indiepiendiensi 

Anggiota harius miempiertahankan iobjiektivitas dan biebas dari kionflik 

kiepientingan dalam mielaksanakan tanggiung jawab priofiesiionalnya. Anggiota 

yang bierpraktik bagi piublik harius indiepiendien baik dalam fakta maiupiun 

dalam pienampilan kietika          mienyiediakan jasa aiudit dan jasa atiestasi lainnya. 

5.) Kiesieksamaan 

Anggiota harius miempierhatikan standar tieknis dan ietis priofiesi, tierius 

bieriusaha kieras mieningkatkan kiompietiensi dan miutiu jasa yang 

dibierikannya, sierta mielaksanakan tanggiung jawab priofiesiionalnya siesiuai 

diengan kiemampiuan tierbaiknya. 

6.) Riuang Lingkiup dan sifat jasa 

Anggiota yang bierpraktik bagi akiuntan piublik harius miempierhatikan 

prinsip-prinsip Kiodie Pierilakiu Priofiesiional Dalam mienientiukan lingkiup dan 

sifat jasa yang akan  disiediakannya. 
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4. Piengiertian K iualitas Aiudit 

M ieniuriut Ar iowiosh iegb ie1 iet al (2018) k iualitas aiudit mier iupakan : “K iualitas 

a iudit bierarti bagaimana cara iunt iuk miendiet ieksi a iudit dan mielapiorkan salah saji 

mat ierial dalam lap ioran kie iuangan. Asp iek diet ieksi adalah riefl ieksi dari kiompietiensi 

a iuditior, s iedangkan p ielapioran adalah r iefl ieksi ietika ataiu int iegritas Aiuditior, 

khius iusnya ind iepiendiensi.” Kiualitas a iudit bierarti bagaimana cara iunt iuk 

miendiet ieksi a iudit dan  mielapiorkan salah saji mat ierial dalam lapioran kie iuangan. 

Aspiek dietieksi adalah riefl ieksi dari k iompiet iensi a iuditior, s iedangkan p ielapioran 

adalah riefl ieksi ietika ataiu a iuditior intiegrity, kh iusiusnya ind iepiendiensi.  

Menurut Mulyadi (2018) audit adalah suatu proses sistematik untuk 

memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-

pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk 

menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan 

kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai 

yang berkepentingan, ditinjau dari sudut profesi akuntan publik, audit adalah 

pemeriksaan secara objektif atas laporan keuangan suatu perusahaan atau 

organisasi lain dengan tujuan untuk menentukan apakah laporan keuangan 

tersebut menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi 

keuangan, dan hasil usaha perusahaan atau organisasi tersebut. 

 

a. Aspiek Kiualitas Aiudit 

Kiualitas hasil piekierjaan a iuditior bisa jiuga dilihat dari kiualitas kiepiut iusan-

kiepiut iusan yang diambil. Piengiukiuran kiualitas aiudit miemierl iukan kiombinasi 

antara pr iosies dan hasil. M ieniuriut Ismayati (2019). Indikat ior piengiukiuran kiualitas 

a iudit mielipiuti: 

1.) Inp iut iOri ient ied 

iOri ientasi Mas iukan (Inpiut iOri ient ied) tiediri dari p ieniugasan piersioniel iuntiuk 

mielaksanakan piemieriksaan, kions iultasi dan siupiervisi. 

2.)  Priociess iOri ientied 

Digiunakan jika siol iusi dari siebiuah masalah ataiu hasil dari siebiuah piekierjaan 

sangat siulit dipastikan. Maka iuntiuk mienilai kiualitas kiepiut iusan yang akan 
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diambil aiuditior dilihat dari kiualitas tahapan/pr ios ies yang tielah ditiempiuh 

s ielama mienyieliesaikan piekierjaan dari awal hingga mienghasilkan siebiuah 

kiepiut iusan. Kiualitas aiudit dapat diiukiur mielal iui hasil aiudit.  Adapiun hasil 

aiudit yang diiobsiervasi yaitiu lapioran aiudit ioriientasi prios ies (Prioc iess 

iOri ientied) tierdiri dari kiepatiuhan pada standar aiudit dan piengiendalian aiudit.  

3.) Oiutc iomie iOri ientied 

Digiunakan jika siol iusi dari siebiuah masalah ataiu hasil dari siebiuah piekierjaan 

s iudah dapat diambil dilak iukan d iengan cara miembandingkan s iol iusi ataiu 

hasil yang dicapai diengan standar hasil yang tielah ditietapkan s iebieliumnya. 

iOri ientasi kiel iuaran (ioiutc iomie ioriient ied) tierdiri dari kiualitas tieknis dan jasa 

yang dihasilkan aiuditior. Pienierimaan dan kielangsiungan kierja Sama diengan 

kliien dan tindak lanjiut atas riekiomiendasi aiudit. 

 

C. K ietierkaitan Antar Variab iel 
 

1. H iubiungan kiompiet iensi diengan k iualitas aiudit 

 

      M ieniur iut Tirtamas Wisnu Wardhani, A. A. (2018) kiompiet iensi adalah : 

“Ciompiet ienc ie as a r ieqiuir iemient f ior a iudit iors tio hav ie iediucatiion ion fi ield iof 

aiuditing and acc ioiunting, ad ieqiuat ie practical iexpieri ienc ie f ior wiork iers whio ar 

bieing carri ied ioiut, as wiell as ciontin iuing priof iessi ional iediucatiion.” Yang dapat 

diartikan siebagai bierikiut : “Kiompiet iensi                    mier iupakan kiebiut iuhan bagi aiudit ior yang 

didapat a iudit ior mielal iui piendidikan dalam bidang a iudit dan ak iuntansi, ma iupiun 

mielal iui                  piengalaman kierja s ierta piendidikan priofiesi ional” 

Menurut A Halim, T Siutrisnio, M Achsin. (2018) miendiefinisikan kiualitas 

a iudit s iebagai priobabilitas dimana s ie iorang a iuditior mieniemiukan dan mielap iorkan 

t ientang adanya siuat iu pielanggaran dalam sist iem akiuntansi dan kli iennya 

miengas iumsikan bahwa dimana a iudit ior Akan mieniemiukan salah saji t iergantiung 

pada k iualitas p iemahaman a iuditior ataiu kiomp iet iensi a iuditior. Kiompiet iensi aiuditior 

dapat dipier iol ieh mielaliui piendidikan pada piergiur iuan tinggi pada bidang 

akiuntansi, kiegiatan piengiembangan dan pielatihan pr iofiesi ional di tiempat b iekierja. 

Tie iori diatas dipierkiuat iol ieh pienielitian tierdahiul iu yang dilakiukan iolieh 

Niur’aini, Chiotimah (2019). yang mienyatakan bahwa                Kiompiet iensi bierpiengariuh 

https://scholar.google.com/citations?user=XI6hESsAAAAJ&hl=en&oi=sra
https://scholar.google.com/citations?user=XI6hESsAAAAJ&hl=en&oi=sra
https://scholar.google.com/citations?user=rduuPhYAAAAJ&hl=en&oi=sra
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t ierhadap kiualitas aiudit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Sk iema piengar iuh k iomp iet iensi tierhadap k iualitas aiudit 

 
Siumbier : Siuharti (Jiurnal Akiuntansi, Kiewiraiusahaan dan Bisnis, Viol. 2, Nio. 1 (2018) 

 

 

2. H iubiungan Indiepiendiensi Diengan K iualitas Aiudit 

 

                   Indiepiendiensi dalam aiuditing mieniuriut A. Ariens, iet al (2019) adalah 

“Indiepiendiensi bierarti sikap miental yang biebas dari piengariuh, tidak dikiendalikan 

iolieh pihak lain, tidak tiergantiung pada iorang lain, indiepiendiensi jiuga bierarti 

adanya kiejiujiuran dalam diri aiuditior dalam miempiertimbangkan fakta dan adanya 

piertimbangan yang iobjiektif tidak miemihak dalam mieriumiuskan dan mienyatakan 

piendapatnya, maka aiudit       yang dihasilkan akan siesiuai diengan fakta tanpa ada 

piengariuh dari liuar.” Sikap indiepiendien yang dimiliki sieiorang akiuntan piublik 

akan mienghasilkan kiualitas aiudit yang tidak diragiukan hasilnya, lapioran 

kieiuangan yang dipieriksa piun kiendalanya dapat dipiercaya siehingga para              inviestior 

ataiu piun para piemakai lapioran kieiuangan mienjadi liebih lieliuasa iuntiuk miengambil 

Semakin tinggi pengetahuan dan 

pengalaman auditor 

Kualitas audit yang dihasilkan baik 

Auditor lebih mudah mendalami 

masalah audit yang ada  
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kiepiutiusan. Tieiori diatas dipierkiuat iolieh pienielitian tierdahiuliu yang dilakiukan iolieh  

Aldila, Nindya (2018)  , A Halim, T Siutrisnio, M Achsin. (2018), I Fauzan (2018) 

yang mienyatakan bahwa Indiepiendiensi bierpiengariuh tierhadap kiualitas aiudit. 
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Gambar 2.2 

Sk iema piengar iuh indiepiendiensi t ierhadap k iualitas aiudit 

 
  Siumbier : Siuharti (Jiurnal Akiuntansi, Kiewiraiusahaan dan Bisnis, Viol. 2, Nio. 1 (2018) 

 

 

3. H iubiungan M iodierasi iEtika Priof iesi Diengan K iomp ietiensi dan K iualitas 

Aiudit 

       Agioies (2018) mienyiebiutkan bahwa: “Sietiap priofiesi yang miembierikan 

pielayanan jasa pada masyarakat harius miemiliki kiodie ietik, yang mieriupakan 

siepierangkat prinsip-prinsip mioral yang miengatiur tientang pierilakiu priofiesiional.” 

iEtika Priofiesi miemiliki pieran pada sietiap  jienis priofiesi, tiermasiuk akiuntan Ol ieh 

s iebab itiu, kietika aiuditior mienj iunj iung tinggi ietika pr iofiesi pada p ielaksanaan 

pienga iuditan maka kiualitas a iudit akan mieningkat. D iengan k iesadaran ietis yang 

tinggi, maka sie iorang a iuditior ciend ier iung priofiesiional dalam t iugasnya dan 

mienjalankan t iugasnya s ies iuai diengan k iod ie ietik pr iofiesi dan standar a iudit 

s iehingga hasil aiudit yang dilakiukan akan l iebih mieniunj iukkan kieadaan    Yang 

s iebienarnya (Niorma Kharismat iuti & P Bas iuki Hadiprajitnio (2019)). Tieiori diatas 

Sikap Independensi yang baik  

Auditor tidak mudah 

terpengaruh 

Kualitas Audit Yang 

dihasilkan baik  

https://scholar.google.com/citations?user=XI6hESsAAAAJ&hl=en&oi=sra
https://scholar.google.com/citations?user=XI6hESsAAAAJ&hl=en&oi=sra
https://scholar.google.com/citations?user=rduuPhYAAAAJ&hl=en&oi=sra
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dip ierkiuat iol ieh p ienielitian t ierdahiuliu yang dilakiukan iolieh Maharany, dkk (2018) 

s ierta Muhammad Fahdi (2018) yang mienyatakan bahwa iEtika Pr iofiesi 

bierp iengariuh t ierhadap kiualitas aiudit.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3  

Sk iema Piengariuh iEtika Priof iesi diengan K iompiet iensi dan Tierhadap Kiualitas 

Aiudit 

Siumbier : Siuharti (Jiurnal Akiuntansi, Kiewiraiusahaan dan Bisnis, Viol. 2, Nio. 1 (2018) 

 

 

4. H iubiungan M iodierasi iEtika Pr iofiesi diengan Indiepiendiensi dan K iualitas 

Aiudit 

    I    Etika adalah sikap kritis s ietiap pribadi ata iu kieliompiok masyarakat dalam 

mier iealisasikan mioralitas, dan ietika miengimba iu iorang iuntiuk biertindak sies iuai 

diengan mioralitas (Ghiozali Imam, 2018). M ioralitas  miembierikan man iusia at iuran 

ataiu pietiunj iuk k ionkrit tientang bagaimana har ius b iertindak dalam hid iup s iebagai 

maniusia yang baik, s iedangkan ietika b ierbicara miengienai nilai dan niorma mioral 

yang mienient iukan pierilak iu man iusia (Islahiuzzaman, 2018). Dalam SPAP, IAPI 

(2018) mienyatakan  bahwa s ietiap praktisi wajib miemat iuhi prinsip dasar ietika 

pr iofiesi yaitiu: prinsip int iegritas, prinsip iobj iektivitas, prinsip kiompiet iensi s ierta 
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sikap kieciermatan dan kiehati-hatian priofiesiional, prinsip kierahasiaan, dan prinsip 

pierilakiu priofiessiional. Kiualitas aiudit adalah priobabilitas (kiemiungkinan) dimana 

sieiorang aiuditior dapat mieniemiukan dan  mielapiorkan tientang adanya siuatiu 

pielanggaran yang dilakiukan iolieh kliien (Priyansari, dkk (2018). Siedangkan 

menurut Riestiu Agiusti dan Nastia Piutri Piertiwi (2018) miend iefinisikan bahwa 

kiualitas aiudit adalah piemieriksaan yang dilakiukan sies iuai standar, siehingga 

a iuditior diharapkan mampiu mieng iungkap dan mielap iorkan apabila tierdapat 

pienyimpangan yang dilakiukan iolieh kliiennya. 

   M ieniuriut Priyansari (2018) indikat ior k iualitas aiudit ada 6 yaitiu 

piengalaman mielak iukan a iudit, miemahami ind iustri kliien, r iespionsif atas ind iustri 

kliien, taat pada standar iumium, k ietierlibatan pimpinan KAP, dan adanya 

kietierlibatan kiomit ie aiudit. Namiun mieniur iut               Wirdayani (2019). ada 12 atrib iut 

ataiu indikatior kiualitas aiudit yang 6 diantaranya sama diengan indikatior mieniur iut 

Priyansari (2018). Tambahan 6 indikatiornya yaitiu: Tanggiung jawab, 

Kiepientingan piublik, Intiegritas, iObjiektivitas, Kiomp iet iensi Pr iofiesi ional, dan             

Kierahasiaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 

 
Sk iema Piengariuh iEtika Priof iesi diengan K iompietiensi dan Tierhadap K iualitas 

Aiudit 
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Siumbier : Siuharti (Jiurnal Akiuntansi, Kiewiraiusahaan dan Bisnis, Viol. 2, Nio. 1 (2018) 
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Tabiel 2.1 

Pienielitian Tierdah iul iu 

Nio Pienieliti Variabiel pienielitian Hasil pienielitian 

 

 

 
1. 

 

 
Diewi & 

s iudana 

(2018) 

Variabiel biebas: Kiompietiensi, 

indiepiendiensi dan tiekanan 

anggaran waktiu 

Variabiel tierikat: Kiualitas aiudit 

Kiomp iet iensi aiudit ior b ierp iengariuh 

p iositif  tierhadap k iualitas a iudit, 

ind iep iend iensi aiuditior b ierp iengariuh 

p iositif t ierhadap k iualitas aiudit, 

siedangkan tiekanan anggaran wakt iu 

b ierp iengariuh n iegativ ie tierhadap 

k iualitas aiudit. 

 

 

2. 

 
Kiuntari 

dkk, 

(2019) 

Variabiel biebas: Kiompietiensi, 

indiepiendiensi, dan priofiesiional 

aiuditior. 

Variabiel tierikat: Kiualitas aiudit 

Kiomp iet iensi aiuditior b ierp iengariuh siecara                   

signifikan tierhadap k iualitas a iudit, 

ind iep iend iensi aiudit ior tidak b ierp iengariuh 

ataiu b ierp iengar iuh niegatif tierhadap 

k iualitas aiudit, priofiessiional aiudit 

bierpiengariuh piositif dan signifikan 

tierhadap kiualitas aiudit 

3. Niurmalasari 

(2019) 
Variabiel biebas: Kiompietiensi, 

indiepiendiensi, intiegritas dan 

priofiesiionalismie aiuditior. 

Variabiel tierikat: Kiualitas aiudit 

Kiompietiensi aiuditior bierpiengariuh piositif  

dan signifikan tierhadap kiualitas aiudit, 

indiepiendiensi aiuditior bierpiengariuh piositif 

dan signifikan tierhadap kiualitas aiudit, 

intiegritas aiuditior  bierpiengariuh piositif dan 

tidak signifikan tierhadap kiualitas aiudit 

priofiesiionalismie aiuditior bierpiengariuh 

piositif dan tidak signifikan tierhadap 

kiualitas aiudit. 
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4. 

 

 

 

 

Ningrium 

& 

Biudiarta 

(2018) 

 

Variabiel biebas: 

Indiepiendiensi aiuditior, 

kiompietiensi aiuditior, 

skieptisismie priofiesiional 

aiuditior dan implikasinya. 

Variabiel tierikat: Kiualitas 

aiudit 

Indiepiendiensi aiuditior bierpiengariuh 

piositif tierhadap skieptismie priofiessiional 

aiuditior, indiepiendiensi aiuditior 

bierpiengariuh piositif tierhadap kiualitas 

aiudit, kiompietiensi aiuditior bierpiengariuh 

piositif tierhadap skieptisismie priofiesiional 

aiuditior, kiompietiensi aiuditior 

bierpiengariuh  piositif tierhadap kiualitas 

aiudit, skieptismie  priofiesiional aiudit 

bierpiengariuh piositif tierhadap kiualitas 

aiudit. 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

Darasya & 

Wishada 

(2018) 

 

 

Variabiel biebas: 

Kiompietiensi, 

Indiepiendiensi,ietika, 

piengalaman aiuditior, 

skieptisismie priofiesiional 

aiuditior, iobjiektifitas dan 

intiegritas. 

Variabiel tierikat: Kiualitas 

Aiudit 

bierpiengariuh piositif tierhadap kiualitas 

aiudit, ietika aiuditior bierpiengariuh piositif 

tierhadap kiualitas aiudit, piengalaman 

aiuditior bierpiengariuh piositif tierhadap 

kiualitas aiudit, skieptismie priofiesiional 

bierpiengariuh piositif tierhadap kiualitas 

aiudit, iobjiektifitas bierpiengariuh piositif 

tierhadap kiualitas aiudit, intiegritas 

aiuditior  bierpiengariuh piositif tierhadap 

kiualitas aiudit. 

 

 

 

 

 

 

 

6. 

 

 

 

 

 

 

Faridha 

dkk, 

(2019) 

 

 

Variabiel biebas: 

Indiepiendiensi dan 

kiompietiensi aiuditior. 

Variabiel tierikat:  Kiualitas 

Aiudit 

Piengalaman aiudit bierpiengariuh piositif 

tierhadap kiualitas aiudit, piengietahiuan 

aiuditior bierpiengariuh piositif tierhadap 

kiualitas aiudit, lamahiubiungan diengan 

kliien bierpiengariuh niegatif tierhadap 

kiualitas aiudit, tiekanan dari kliien 

bierpiengariuh Niegatif tierhadap kiualitas 

aiudit, tielaah dari  riekan aiuditior 

bierpiengariuh piositif tierhadap  kiualitas 

aiudit, piembierian jasa lain sielain jasa 

aiudit bierpiengariuh niegatif tierhadap 

kiualitas aiudit. 
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7. 

 

 

 

Maiulana 

(2019) 

Variabiel biebas: 

Indiepiendiensi, Kompietiensi, 

Intiegritas, dan striuktiur  aiudit 

Variabiel tierikat: Kiualitas 

Aiudit, Intiegritas Kiualitas 

Aiudit 

Indiepiendiensi bierpiengariuh piositif 

tierhadap kiualitas aiudit, kiompietiensi 

bierpiengariuh piositif tierhadap kiualitas 

aiudit, intiegritas bierpiengariuh piositif 

tierhadap kiualitas aiudit, striuktiur aiudit 

bierpiengariuh piositif tierhadap kiualitas 

aiudit. 

8. Fahdi 

(2018) Variabel bebas : 

Kompetensi, Independensi 

Variabel terikat : Kualitas 

Audit 

Kompetensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas audit. 

Dengan demikian, semakin tinggi 

kompetensi seorang auditor maka 

semakin meningkat atau semakin baik 

kualitas auditnya. Sedangkan 

independensi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit. 

Sedangkan secara simultan, kedua 

variabel tersebut berpengaruh terhadap 

kualitas audit. 

9 Ramlah et al  

(2018)  Variabel bebas : 

Kompetensi independensi 

Variabel terikat : Kualitas 

Audit 

Kompetensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas audit. 

Kualitas audit yang ingin dicapai jika 

auditor memiliki kompetensi yang baik. 

Independensi memiliki dampak positif 

dan signifikan terhadap kualitas audit.  

 

S iumb ier : Tri , Jioiurnal iOf Accioiunting Viol. 21 (2018) 

 

D. K ierangka Analisis 

Bierikiut ini disajikan k ierangka analisis p ienielitian siecara iliustratif 

mieng ienai p iengariuh kiomp ietiensi dan ind iepiend iensi t ierhadap kiualitas aiudit       diengan 

ietika pr iofiesi akiuntan siebagai variabiel miodierasi : 
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                                                                                  Gambar 2.5 

K ierangka Analisis 

S iumbier :Tri , Jio iurnal iOf Accio iunting Viol. 21 (2018) 

 

Kiet ierangan : 
 

X1 : Kiompiet iensi   

X2 : Ind iepiendiensi                          

Z : iEtika Priofiesi Ak iuntan  

Y : Kiualitas Audit  

 

E. Peng iembangan Hipiotiesis 

 

1. Piengariuh K iompietiensi t ierhadap K iualitas Aiudit 

Kiompiet iensi mier iupakan piengietahiuan, kietierampilan, dan kiemamp iuan yang 

bierhiubiungan d iengan p iekierjaan, sierta kiemamp iuan yang dib iutiuhkan iunt iuk 

piekierjaan piekierjaan nion-riutin, dan dapat dipahami bahwa a iudit it iu har ius 

dilaksanakan diengan iorang yang miempiunyai k iemamp iuan yang handal dan 

tinggi dalam mielaksanakan aiudit, t ierampil, dan t ieliti giuna iunt iuk miengiurangi 

kiegagalan ataiu kiec iurangan yang t ierjadi dalam a iudit. iOl ieh siebab itiu kiompietiensi 
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H2 

H4 

Independensi  
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Adalah kiemampiuan yang har ius dikiuasai iol ieh a iuditior s iebagai kiet ierampilan ilmiu 

dan p ieng ietahiuan yang dip ierliukan iunt iuk mielak iukan p ienanganan s iecara c iepat. 

(Tri, Akiuntansi & Viol, 2018). Dalam p ienielitian ini variab iel kiomp iet iensi di iukiur 

miengg iunakan d iua indikatior yait iu pieng ietahiuan dan         piengalaman. A iudit ior yang 

miemiliki pieng ietahiuan yang liuas dan piengalaman yang miemadai maka dapat 

mienghasilkan k iualitas aiudit yang baik. Kiomp iet iensi aiuditior dinilai pienting iuntiuk 

s ie iorang aiudit ior yang akan mielaksanakan tiugasnya. Dari pienjielasan diatas dapat 

dib iuat  hipiot iesis bahwa : 

H1 : Kiomp iet iensi bierpiengariuh piositif t ierhadap kiualitas aiudit. 

 
2. Piengar iuh Indiepiendiensi tierhadap K iualitas Aiudit 

Akiuntan piublik tielah mienjadi sior iotan masyarakat kariena ind iepiend iensi 

a iuditior sangat pienting iunt iuk mienghasilkan lapioran a iudit yang s iesiuai diengan 

standar yang bierlakiu. Sih iotang, K. (2019) yang dikiutip  iol ieh Niorma Kharismat iuti 

& P Basiuki Hadiprajitnio (2019) . Indiepiend iensi siecara langsiung dipiengar iuhi iolieh 

kiualitas aiudit. Indiepiendiensi mier iupakan sikap aiuditior yang tidak miemihak, tidak 

miemp iunyai kiepientingan pribadi, dan tidak miudah dipiengar iuhi iolieh pihak-pihak 

yang bierkiepientingan s iehingga siulit iunt iuk miemb ierikan piendapat mier ieka. Syah, 

R. A., Riotins iul iu, T. iO, Riotins iuliu, D. CH (2018) yang dik iutip iol ieh Tandi iont iong, 

M (2018). Kierap siekali ditiemiukan bahwa a iuditior l iebih miemientingkan kliiennya 

dari pada infiormasi piengg iuna lap ioran a iudit yang lain. 

Variabiel ind iepiend iensi dalam p ienielitian ini di iukiur miengg iunakan iempat 

indikat ior yaitiu lama hiubiungan diengan kliien, tiekanan dari kliien, t ielaah dari 

r iekanan aiuditior, dan jasa n ion a iudit yang dib ierikan iol ieh KAP. Aiudit ior har ius 

miemiliki sikap ind iepiend ien dalam mielaksanakan tiugas diengan miengac iu pada 

prinsip aiuditing yang t ielah dib ientiuk. Aiuditior yang ind iepiend ien dapat 

mienghasilkan kiualitas aiudit yang miemadai. Dari p ienjielasan diatas dapat dib iuat 

hipiotiesis bahwa : 

H2 : Ind iepiendiensi bierpiengariuh piositif t ierhadap kiualitas aiudit 

 

3. Piengariuh K iompietiensi t ierhadap K iualitas Aiudit diengan iEtika Priof iesi 

s iebagai Variab iel Piem iodierasi 

Sie iorang aiuditior harius miemiliki siebiuah ietika yang baik iuntiuk bisa miemagari 

dirinya dari tiekanan yang dib ierikan iol ieh kliiennya ma iupiun manajiemien, s iehingga 

dalam mielak iukan p iekierjaan nya aiuditior t iersiebiut tidak miendapat intimidasi dari 
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siapapiun yang miembiuat kin ierja aiudit ior tiers iebiut miel iemah. Sih iotang, K. (2019)  

M ieskipiun dalam s ietiap priofiesi miempiunyai prinsip-prinsip dasar yang bierlainan, 

kariena miemang  fiungsi dan p ierannya sama-sama b ierbieda, namiun iunt iuk hal yang 

sama dalam s ietiap ietika pr iofiesi itiu adalah adanya ietika. 

Aiudit ior yang sielaliu mienierapkan kiodie ietik dapat mienjaga kr iedibilitasnya. 

Tiermas iuk kiompiet iensi akan dapat dipiertanggiung jawabkan. iEtika priofiesi a iuditior 

dapat dilihat k ietika siedang mienjalakan tiugasnya iunt iuk mielak iukan prios ies a iudit. 

Dalam p ienielitian ini pienieliti miengiuji apakah ietika aiuditior dapat miempierkiuat 

ataiu miempierliemah hiubiungan antara kiompiet iensi tierhadap kiualitas aiudit.  

H3: Kompetensi dengan etika profesi berpengaruh positif terhadap kualitas audit  

 

4. Piengariuh indiepiendiensi tierhadap kiualitas aiudit dengan etika profesi 

sebagai variabel moderasi  

            Bierdasarkan tieiori pienj ielasan diatas yait iu Sih iotang, K(2019)  kiompietiensi 

ind iepiendiensi dan ietika pr iofiesi dan ietika aiuditior sangat bierpiengariuh sim iultan 

t ierhadap kiualitas aiudit, maka pierliunya fiungsi dan pieranyang bierbieda-bieda. 

Dibiut iuhkannya kinierja yang bag ius dan sikap ietika yang pr iofiesiional iunt iuk 

mieningkatkan  kinierja s ie iorang aiudit ior, miemastikan tidak adanya k ieciurangan 

t ierhadap lapioran kie iuangan ataiu piembiuk iuan s iehingga mielap iorkan adanya 

kiejanggalan yang tierjadi, a iuditior harius bienar-bienar mienjadi diri siendiri dan 

mienjaga sikap ietika yang baik, siopan, s ierta bierpieran pienting dalam pielaksanaan 

a iudit. iunt iuk miengietah iui apakah bierpiengariuh ata iu tidaknya,     dan mienjaga sikap 

ietika yang baik, siopan, s ierta bierpieran pienting dalam pielaksanaan aiudit.   

H4: Independensi dengan etika profesi berpengaruh postitif terhadap kualitas 

audit. 


